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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Menurut perspektif kemandirian lokal, pengembangan ekowisata merupakan 

realisasi dari tatanan masyarakat yang dilakukan secara mandiri oleh tatanan itu 

sendiri dalam rangka meningkatkan kualitas tatanan tersebut dengan tetap menjaga 

kelestarian alam dan nilai-nilai budaya lokal, serta daya tarik wisata yang ada. 

Sampai saat ini, pariwisata daerah diarahkan untuk mengembangkan potensi lokal 

baik dari alam, sosial budaya, maupun ekonomi agar dapat memberikan kontribusi 

terhadap pendapatan asli daerah. Dalam hal ini, masyarakat lokal membangun, 

memiliki, dan secara langsung mengelola fasilitas dan layanan wisata. Sebagai 

hasilnya, masyarakat diharapkan menerima manfaat ekonomi secara langsung, dan 

ada permintaan untuk partisipasi aktif masyarakat dalam proses pembangunan 

mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi. (Nupus, 2020). 

Pengembangan ekowisata yang melibatkan masyarakat lokal diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal secara signifikan. (Yatmaja, 2019).  

Contoh pengembangan ekowisata yang lebih menekankan di pendapatan serta 

pertumbuhan tak jarang mengakibatkan masyarakat lokal terpinggirkan pada 

pengelolaan wisata. Ekowisata lahir menjadi wujud protes terhadap contoh 

pengembangan pariwisata massal dengan menitikberatkan pada perlindungan 

lingkungan, pelestarian budaya, partisipasi masyarakat, manfaat ekonomi, serta 

pemberdayaan kelompok rentan (Cobbinah 2015). Partisipasi artinya hal penting 

masyarakat supaya bisa memperoleh manfaat pada pengembangan ekowisata 

(Kaharuddin et al., 2020). 

Masyarakat pada pengembangan ekowisata juga berperan dalam hal 

pengembangan kesadaran, pemahaman, dan juga penghayatan. Maka itu 

masyarakat perlu menadapatkan pengetahuan serta ilmu tambahan untuk 

melakukan pengelolaan terhadap sektor wisata ini. Salah satu hal yang dilakukan 

oleh sebuah lingkungan masyarakat yang mana di dalamnya ada sebuah hal yang 

unik dan layak buat dikembangakan. Maka hal yang dilakukan adalah stakeholder 
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dan masyarakat mencoba melakukan sebuah pendekatan berbasis akademik untuk 

melihat serta mengembangkan ekowisata berkelanjutan, dan metode yang cocok 

dalam meningkatkan minat serta ketertarikan dalam pariwisata yaitu metode 4A 

atau pada pengartian adalah Attraction, Accesibilty, Amenity, Anciliary. Konsep 

partispasi masyarakat ini akan menjadi alat dalam menerapkan metode 4A ke dalam 

pengembangan pariwisata yang akan membawa efek yang cukup sususignifikan 

pada pengembangan pariwisata. 

Metode 4A, bisa dilakukan untuk mengembangkan sebuah sektor pariwisata 

yang akan dilihat pada 4 konsep yaitu daya tarik, aksesibilitas, fasilitas pendukung, 

kelompok layanan tambahan. Attraction atau daya tarik ini dimaksudkan melihat 

sesuatu hal yang unik seperti keindahan alam, juga budaya dan kebiasaan yang 

sangat sederhana untuk menarik minat pengunjung. Accessibility yang dikenal 

sebagai sarana utama dalam menjangkau lokasi pariwisata dengan menawarkan 

contoh transportasi yang efektif serta efisien. Amenity atau fasilitas pendukung di 

mana salah satunya dapat berupa hotel, penginapan, homestay, serta aneka macam 

kelengkapan lainnya yang dapat menunjang kegiatan pengunjung saat berkunjung 

pada daerah wisata tersebut. Ancillary atau lebih dikenal dengan pelayanan 

tambahan ini dimaksud ialah suatu organisasi atau kelompok yang sadar wisata, 

seperti kelompok sadar wisata yang menyampaikan pemahaman lebih jelas tentang 

wisata (Nugraha et al., 2022). 

Penjelasan di atas terlihat bahwasanya dalam mengembangkan ekowisata 

berkelanjutan stakeholder harus mempunyai peranan didalamnya seperti 

menerapkan konsep 4A ini ke dalam pengembangan wisata, pengaruhnya ditinjau 

dari ke empat hal di atas: dapat menaikkan minat kunjungan wisatawan yang 

berkunjung di wilayah ini. Akses yang mudah serta juga transportasi yang 

mendukung tentu akan membuat pengunjung merasa nyaman. Ketersediaan 

kelompok sadar akan wisata juga memberikan efek pengetahuan umum serta 

banyak sekali cerita unik yang akan membuat pengunjung tidak merasa bosan serta 

terhibur sebagai akibatnya nantinya akan kembali berkunjung ke daerah wisata ini. 

Amenitasnya yaitu fasiltas pendukung ini akan menaikkan kepuasan pengunjung, 

fasilitas yang memadai dan unik tentu akan memiliki nilai tersendiri pada sebuah 

pariwisata. Untuk melihat konsep 4A ini ke dalam pengembangan wisata di 
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dalamnya terdapat sebuah desa dimana masyarakat serta pemimpin desa bekerja 

sama dalam meningkatkan dan memperkenalkan potensi wisatanya salah satu desa 

yang didalamnya mempunyai pariwisata yang unik ialah Bukit Lawang yang berada 

di Kabupaten Langkat, Sumatera Utara. 

Kabupaten Langkat menjadi salah satu yang mempunyai objek wisata yakni 

ekowisata Bukit Lawang yang berada di Kecamatan Bahorok, yang merupakan 

salah satu ekowisata yang banyak disenangi oleh pengunjung lokal sampai 

mancanegara. Hal ini dikarenakan pada potensi yang dimiliki oleh kawasan 

ekowisata “Bukit Lawang” dengan jernihnya air sungai sebagai pemandian 

alamnya dan  Taman Nasional Gunung Lauser dengan pemandangan hutannya yang 

sejuk (Combination et al., 2023). 

Ekowisata Bukit Lawang yang terletak di Kecamatan Bahorok berjarak 80 

km dari kota Medan dapat di tempuh memakai transportasi dengan waktu 3-4 jam 

dan melewati jalan menuju kawasan ekowisata Bukit Lawang yang kurang baik di 

karenakan masih terdapat jalan yang rusak serta berlubang yang membuat kurang 

nyamannya wisatawan yang ingin menuju kawasan wisata Bukit Lawang. Potensi 

yang di miliki oleh objek wisata Bukit Lawang masih perlu dikembangkan lagi agar 

menjadi daerah tujuan wisata utama yang paling dminati di Kabupaten Langkat 

(Combination et al., 2023). 

Sebagai obyek wisata alam, Bukit Lawang menarik banyak wisatawan baik 

wisatawan local maupun mancanegara. Hal ini dikarenekan daya tariknya yang 

menawan, seperti pemandangan hutan hujan tropis yang rindang, aneka flora dan 

fauna liar, dan bunga Raflesia Arnoldi atau yang disebut dengan bunga bangkai. 

Dan fauna berupa hewan yang sebagai ikon Sumatera Utara, yaitu Orangutan. 

Destinasi wisata yang terkenal di Kecamatan Bahorok Kabupaten Langkat 

adalah Bukit Lawang. Selain itu, Bukit Lawang merupakan bagian dari Taman 

Nasional Gunung Leuser (TNGL), kawasan perlindungan satwa endemik, 

orangutan. Dengan tujuan melindungi populasi orangutan yang semakin menurun 

akibat perburuan, perdagangan, serta penggundulan hutan. Pusat Rehabilitasi 

Orangutan Bukit Lawang didirikan pada tahun 1973. Selain itu, turis bisa 

melakukan trekking di pinggir kawasan Taman Nasional Gunung Leuser dengan 

beragam kegiatan alam bebas{Formatting Citation}.  
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(Sumber: website resmi Bukit Lawang) 

 

Banyak aspek kemajuan, termasuk peningkatan produktivitas, sarana 

produksi, mobilitas penduduk, ketersediaan barang serta jasa, dan perdagangan 

antar daerah, yang dibantu dengan infrastruktur yang memadai. Sebab kekayaan 

serta sumber daya alamnya sebagai obyek utama aktivitas masyarakat di Bukit 

Lawang, baik masyarakat dan pemerintah memainkan kewajiban fundamental 

dalam pengembangan serta pengelolaan kawasan tersebut. Menjadi tuan rumah 

desa, penduduk setempat mengambil peran penting pada perencanaan, pelaksanaan, 

dan pemantauan kota wisata selama siklus hidupnya. sebagai pemangku 

kepentingan pada pengembangan pariwisata, masyarakat mempunyai kedudukan 

yang sama pentingnya dengan pemerintah serta sektor komersial (Anwar & 

Salamet, 2022). 

Maka demikian, untuk membantu stakeholder menentukan jenis keterlibatan 

yang harus mereka tawarkan, pemerintah wajib menyediakan fasilitas yang 

memenuhi kebutuhan mereka, kawasan keterlibatan stakeholder, arahan serta 

bimbingan. Untuk melayani kebutuhan lokal dengan lebih baik dan  memajukan 

pengembangan atraksi wisata Bukit Lawang, stakeholder wajib  diberdayakan 

dalam memutuskan tujuan mereka sendiri serta memandu pengembangan 

ekowisata (Helwig et al., n.d.). 

 Pengembangan potensi wisata memerluka adanya 4 konsep wisata seperi 

atraksi, fasilitas, aksesibilitas dan pelayanan tambahan serta bentuk partisipasi 

stakeholder yang belum sepenuhnya terlibat dalam pengelolaan serta 

pengembangan objek wisata Bukit Lawang. Berdasarkan hal tersebut dan uraian 

latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, penelti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Partisipasi Stakeholder Dalam Pengembangan Ekowisata 

Gambar 1.3 Raflessia Arnoldi Gambar 1.1 Aliran Sungai Bahorok  Gambar 1.2 Orangutan Sumatera 
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Berkelajutan Bukit Lawang di Desa Perkebunan Bukit Lawang Kabupaten 

Langkat Sumatera Utara”.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Apa saja potensi ekowisata Bukit Lawang di Desa Perkebunan Bukit 

Lawang dengan menggunakan konsep 4A (Attraction, Amenity, 

Accessibility, Ancilliary)? 

2. Bagaimana bentuk partisipasi Stakeholder dalam pengembangan ekowisata 

berkelanjutan Bukit Lawang di Desa Perkebunan Bukit Lawang Kabupaten 

Langkat?  

 

1.3 Tinjauan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan yang ingin dicapai, berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang 

di atas, adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat partisipasi stakeholder dalam 

pengembangan ekowisata berkelanjutan Bukit Lawang di Desa Perkebunan Bukit 

Lawang Kabupaten Langkat Sumatera Utara. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi potensi ekowisata berkelanjutan dengan konsep 4A 

(Attraction, Amenity, Accessibility, Ancilliary) yang terdapat di Desa 

Perkebunan Bukit Lawang Kabupaten Langkat Sumatera Utara. 

2. Mengetahui bentuk partisipasi dari stakeholder dalam pengembangan 

Ekowisata berkelanjutan di Desa Perkebunan Bukit Lawang Kabupaten 

Langkat Sumatera Utara. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik secara teoritis maupun 

manfaat secara praktis. Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta perkembangan 

ilmu-ilmu khusus nya pada konsentrasi pemberdayaan masyarakat, perubahan 

sosial, sosiologi lingkungan, sosiologi industry, dan sosiologi pembangunan. Dapat 

menambah ide mengenai partisipasi masyarakat dalam pengembangan ekowisata 

berkelanjutan dan juga dapat mengetahui peran stakeholder dalam pengembangan 

ekowisata berkelanjutan ini dan juga untuk dijadikan bahan perbandingan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi Masyarakat 

Sebagai masukan diharapkan masyarakat dapat dengan mampu mengambil 

keputusan dengan bijaksana dalam pembangunan dan perkembangan pariwisata 

berkelanjutan agar mampu meningkatkan pendapatan dan Desa Ekowisata Bukit 

Lawang mampu masuk kedalam nominasi desa ekowisata paling diminati secara 

nasional. Dan diharapkan menjadi perbaikan bagi masyarakat setempat terutama 

dalam ikut serta pengembangan pariwisata Bukit Lawang agar hal-hal positif dapat 

di lakukan dan hal-hal negative di tinggalkan agar menjadi kesehjahteraan bersama. 

2. Bagi Dinas Pariwisata 

Sebagai masukan kepada Dinas Pariwisata untuk mampu memberi kebijakan 

dan ikut andil dalam menata dan pengembangan kawasan Desa Ekowisata Bukit 

Lawang menjadi lebih menarik, sehingga menjadi objek wisata yang diminati 

masyarakat agar terus dikunjungi.  

3. Bagi Peneliti  

Mampu menambah pengetahuan dan pengalaman secara langsung mengenai 

bagaimana partisipasi dan strategi masyarakat dalam pengembangan ekowisata 

berkelanjutan di Desa Ekowisata Bukit Lawang. 

4. Bagi Perencana Sosial  

Hasil penelitian yang dilakukan ini dapat dijadikan pertimbangan dalam 

membuat kebijakan atau program yang akan diselenggarakan demi membangun 

suatu ekowisata yang berkelanjutan di Desa Ekowisata Bukit Lawang, Kab 

Langkat, Sumatera Utara
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